BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain/rancangan penelitian

Desain atau rancangan penelitian merupakan hasit dkri suatu tahap
keputusan yang dibuat oleh peneliti berhubungangalenbagaimana suatu
penelitian bisa diterapkan. Rancangan sangat engnkya dengan kerangka
konsep sebagai petunjuk perencanaan pelaksanaan przelitian (Nursalam,
2008).

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adadedkriptif yang
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendiskan (memaparkan)
peristiwa-peristiwva yang terjadi pada masa kinislpsi peristiwa dilakukan
secara sitematis dan lebih menekan pada faktualpadia penyimpulan.
Fenomena disajikan secara apa adanya tanpa mamipmda peneliti tidak
mencoba menganalisis bagaimana dan mengapa fenderseaut terjadi, oleh
karena itu penelitian jenis ini tidak memerlukaram@ygh suatu hipotesis. Hasil
penelitian deskriptif sering digunakan atau diltkgen dengan melakukan

penelitian analitik (Nursalam,2008).
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3.2 Kerangkakerja

Populasi

Semua Wanita Usia Subur yang tercatat sebagai viRlrdidl RW 01
Kelurahan Balongsari sebanyak 88 orang

A 4

Sampling

S mple Random Sampling

A 4
Sampel

Sebagian Wanita Usia Subur yang ada di RT 01 R\Welirahan
Balongsari Surabaya sebanyak 72 orang

\ 4
Desain Penelitian

Menggunakan desain penelitideskriptif

\ 4
Variabel

Perilaku wanita usia subur dalam upaya pencegatalkek serviks

A 4
Pengumpulan Data

Dilakukan menggunakan kuesioner

\ 4
Analisis Data

Deskriptif

A 4
Penyajian Hasil

Tabel, Prosentase

A 4
Kesimpulan

Gambar 3.1 Kerangka kerja studi tentang perilakunitaausia subur dalam
pencegahan kanker serviks
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3.3 Populas, sampel, dan sampling
3.3.1 Populas

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atgigk yang akan
diteliti (Notoatmodjo, 2007). Populasi dalam peti@ti ini adalah seluruh wanita
usia subur di RT 01 RW 01 Kelurahan Balongsari Baya, N=88 orang.

3.3.2 Sampd

Sampel merupakan bagian populasi yang akan ditelgu sebagai
jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh popslaSimple Random sampling
merupakan suatu cara pengambilan sampel dengan aaek tanpa
memperhatikan strata yang ada didalam anggota gsip(Hidayat A. Aziz,

2010).

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populaaity sebagian wanita
usia subur yang ada di RT 01 RW 01 Kelurahan BaangSurabaya. Dalam
penelitian sampel harus berdasarkan pertimbangaresentive yaitu diambil
harus mewakili populasi yang ada. Besar sampehdalkenelitian ini ditentukan
dengan rumus :
ne_ N

1+ N(d)?
Keterangan :
n = jumlah sampel
N= jumlah populasi
d= tingkat signifikan (p)
perhitungan besar sampel :

88
n=——
1+88(0.05)
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_ 88
"= 1+88(0.0025)

_ &8
=122
n=72

Sampelnya adalah 72 orang dengan kriteria sebagéub

Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subjek pktren dapat mewakili
dalam sampel penelitian yang memenuhi syarat selsajapel, sedangkan
kriteria eksklusi adalah kriteria dimana subjek gigian tidak dapat mewakili
sampel karena sampel tersebut tidak memenuhi syatak dijadikan sampel
penelitian (Notoatmodjo,2007).

1. Kiriteria inklusi
« Semua Wanita Usia Subur yang berada di RT 01 RWkéldirahan
Balongsari Surabaya.
* Wanita Usia Subur yang bisa menulis dan membaca.
* Wanita Usia Subur yang bersedia menjadi responden.

2. Kriteria eksklusi

* Wanita Usia Subur yang tidak ada di rumah wakadakan penelitian.
* Wanita Usia Subur yang tidak bisa menulis dan meaba
* Wanita Usia Subur yang menderita kanker serviks.

3.3.3 Sampling
Teknik sampling merupakan suatu proses dalam meksiebampel yang
digunakan dalam penelitian dari populasi yang adhingga jumlah sampel akan

mewakili dari keseluruhan populasi yang ada. Sakth teknik sampling yaitu
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probality sampling dengan maksud untuk memberikan peluang yang sataend

pengambilan sampel (Hidayat A. Aziz, 2010).

Diantara beberapa jenigrobabilitay sampling, yang digunakan peneliti
ialah Smple random sampling yaitu cara pengambilan sampel dengan cara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggptdgsi. Cara ini dilakukan
bila anggota populasi dianggap homogen, sebagaioltobila populasinya
homogen maka diambil secara random kemudian dik@apasampel yang

representative. Pengambilannya dapat dilakukareldiéidayat A. Aziz, 2010).

3.4 ldentifikas variable dan definisi operasional
3.4.1dentifikasi Variabel
Identifikasi variable merupakan bagian penelitimmghn cara menentukan
variable-variabel yang ada dalam penelitian (Hid&yaAziz, 2010)
Variable dalam penelitian ini adalah perilaku wanitsia subur dalam upaya

pencegahan kanker serviks.
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Tabel 3.2 Definisi Operasional studi kasus tinggatilaku wanita usia subur dalam
upaya pencegahan kanker serviks

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur | Skala Kriteria
Perilaku  WUSY Tindakan atau aktivitg
dalam upay| WUS dalam upay
pencegahan pencegahan kank
kanker serviks | serviks, yang di dap
dari: . ] ]
1.Pengetahuan a.Pengetahuan WUS tentang karjKuesionerQDrdina | Baik: 76%-100%

Pengetahuan adal
hal yang diketahy
WUS tentang
pencegahan kank
serviks yan(
meliputi definisi,
penyebab, tand
dan pencegahan d
kanker serviks

2. Sikap
Sikap adalah Sua
rasa atau keinging
wanita usia subl
dalam melakukal
upaya pencegaha
kanker serviks.

. Tindakan
Tindakan adalah
tingkah laku yan
dikerjakan ~ WUS
untuk  melakukal
pencegahan kank
serviks yang
disampaikan
melalui ungkapan

b.

C.

d.

coow

™~ 0

. Menggunakan kontrasepsi bari

serviks

Pengetahuan WUS teamty
penyebab dari kanker serviks
Pengetahuan WUS tentang ta
dan gejala kanker serviks
Pengetahuan WUS
pencegahan kanker serviks

tenta

Menghindari rokok
Menjaga kebersihan kelamin

Mengkonsumsi makanan bergizi

Memperhatikan jarak kelahir
anak

Menunda aktivitas seksual
Vaksinasi HPV

Berhubungan secara monogan
Penggunaan kontrasepsi barief
Penggunaan vaksinasi HPV

Kuesioner|Interva

4

KuesionerInterva

Cukup: 56%-75%
Kurang: <56%

Sangat tidak baik
0-25 %

Tidak baik= 26—
50 %
Baik=51-75% S
sangat baik= 76 —
100 %

Baik: 76%-100%
Cukup: 56%-75%
Kurang: <56%

3.5 Pengumpulan data dan analisisdata

3.5.1 Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatadlakejubjek dan

proses pengumpulan karakteristik subjek yang digarl dalam penelitian

(Nursalam, 2008).
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1. Prosedur pengumpulan data
Sebelum pengumpulan data, terlebih dahulu mengajigia ke kepala desa
dimana riset akan dilaksanakan. Kemudian peneétignrus pembuatan surat
izin penelitian kepada BANGKESBANGPOL untuk ditupuk kepada
kecamatan tempat riset. Setelah menyampaikan &iratke kecamatan,
peneliti mendapat surat balasan untuk kemudianngia&kan ke kantor
kelurahan. Dari kantor kelurahan peneliti tidak oegrat surat balasan, hanya
mendapat perizinan secara lisan dan dianjurkarkuetap meminta izin lagi
ke Kepala Desa. Setelah mendapat izin, peneliti elakukan pengumpulan
data pada wanita usia subur yang memenuhi kriteeldagai responden.
Kemudian dengan menuliskan nomor rumah repondekedas, peneliti
mendapatkan jumlah responden yang diinginkan dergaa lotre hingga
mendapat sejumlah sampel. Dari nomor rumah tergadneliti mendatangi
satu persatu rumah dan memberikan kuesioner pasongen untuk
kemudian diisi.

2. Cara pengumpulan data
Data penelitian ini dilakukan dengan menggunakaa gamer yang diambil
dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responde

3. Tempat dan waktu pengumpulan data
Lokasi : penelitian ini dilakukan di RT 01 RW 01 IKkehan Balongsari
Surabaya
Waktu : Pengumpulan data penelitian ini dilakukalg tanggal 19-22 Juli

2012.
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3.5.2 Analisisdata
Dari kuesioner yang disebarkan ke responden akdepdikan sejumlah
data. Dari data yang terkumpul dilakukan pengebtadata dengan membuat
penilaian pada kuesioner, diantaramnya:
1. Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaram ydatg
diperoleh atau dikumpulkan (Hidayat A. Aziz, 201(etelah kuesioner
disebarkan dan diisi oleh responden, kemudianikliteermbali oleh peneliti
dan dilakukan pemeriksaan kembali. Pemeriksaan iduss meliputi
kelengkapan dan kesesuaian jawaban, langk2ah ildku#ian untuk
mengantisipasi kesalahan dari data yang telah gkillcan, juga memonitor
jangan sampai terjadi kekosongan dari data yaregtdikan.
2. Coding
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (artgkiaadap
data yang terdiri dari beberapa kategori (Hidayaf&z, 2010). Untuk
memudahkan dalam pengolahan data, maka setiapgavkailesioner yang
telah disebarkan diberi kode.
Kode tabulasi perilaku WUS dalam upaya pencegahakeét serviks :
- Balk 01
- Cukup 2

- Kurang : 3
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3. Skoring

a. Skoring untuk Pengetahuan

Tiap pertanyaan diskor kemudian dijumlahkan danlirgs dikalikan
100% yang hasilnya berupa prosentase dengan meaiggurumus :
Nilai skor tiap pertanyaan :
a. Benar 1

b. Salah :0

L Jumlah Skor
Nilai skor = - - x 100%
Jumlah skor total

Kemudian hasilnya dimasukkan dalam kriteria stangkmelitian:
Bailk =76% - 100%
Cukup = 56% - 75%
Kurang = < 55%
. Skoring untuk Sikap
Pernyataan dibedakan atas dua bagian yaitu penyata#if dan
pernyataan negatif. Setiap pernyataan dari masemjng bagian akan di
jumlahkan dan hasilnya dibagi dengan jumlah soad)ysudah dikalikan nilai
skor tinggi dari tiap pernyataan.

Nilai skor tiap pernyataan :

Pernyataan positif Nilai Pernyataan negatif aNil
Sangat setuju . SS 4 Sangat setuju :SS 1
Setuju S 3 Setuju S 2
Tidak setuju . TS 2 Tidak setuju : TS 3
Sangat tidak setuju STS 1 Sangat tidak setuju STS 4
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Jumlah pembagi = scoring tertinggi x jumlah pertanyaan

o jumlah skor _
Nilai skor = — ——x100%;
jumliah pembagi

Kemudian hasulnya dimasukkan dalam criteria selagyaiut:

Sangat tidak baik =0 - 25 %

Tidak baik =26-50%
Baik =51-75%
Sangat baik =76 -100 %

c. Skoring untuk Tindakan
Tiap pertanyaan diskor kemudian dijumlahkan danlirgs dikalikan
100% yang hasilnya berupa prosentase dengan mesiggunumus :

Nilai skor tiap pertanyaan :
c. Benar 1
d. Salah :0

o Jumlah Skor
Nilai skar = x 1009%
Jumlah skor total

Kemudian hasilnya dimasukkan dalam kriteria stangkmelitian:
Baik =76% - 100%
Cukup = 56% - 75%
Kurang = < 55%
4. Tabulating
Memasukkan data ke dalam tabel — tabel dan mengagka sehingga

dapat dihitung.
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3.6 Etika penditian

3.6.1 Informed Consent

Lembar persetujuan diberikan pada responden selmugumpulan data.
Tujuannya supaya responden mengetahui maksud gaantypenelitian, jika
responden bersedia untuk ditaliti maka harus meatandani lembar persetujuan
tersebut, jika tidak bersedia diteliti maka pemélitak boleh memaksa.

3.6.2 Tanpa namaAnonimity)

Untuk menjaga kerahasiaan subjek, peneliti tidaknaknencantumkan
nama subjek pada lembar pengumpulan data (kueyigaeg diisi oleh subjek
tersebut tetapi hanya diberi nomor kode tertentu.

3.6.3 KerahasiaanGonfidentiality)

Data yang telah dikumpulkan dari subjek dijaga kasgaannya oleh
peneliti dan hanya akan disajikan atau dilaporkadapbeberapa kelompok yang
berhubungan dengan penelitian ini
3.6.4 Keterbatasan

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah :

1. Peneliti pertama kali melakukan penelitian sehinggmgetahuan tentang
penelitian masih kurang, sehingga hasil mungkimkgmemuaskan.

2. Dalam penelitian ini yang pengumpulan datanya mengkian kuesioner
memiliki jawaban yang cenderung objektif, sehinggaang dapat mewakili
data kualitatif atau keseluruhan.

3. Instrument dengan kuesioner mempunyai kecenderungénk diisi apa
adanya.

4. Uji validitas terhadap instrumen penelitian beluhalkdikan.
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5. Literature yang tersedia sangat terbatas sehinggapengaruhi penulisan
laporan hasil penelitian.
3.6.5 Instrumen/alat ukur

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakaintuk
mengumpulkan data Alat yang digunakan dalam p@elini adalah kuesioner,
yaitu dengan cara mengumpulkan data melelui pambeangket dengan
beberapa pertanyaan kepada responden (Hidayati#. Z2010).

Sebelum di berikan kuesioner, responden di berijepgsan tentang
maksud dan tujuan penelitian sesuai dengan etdwelpian yang telah di
tetapkan. Responden diberikan kuesioner yang kemutilakukan pengamatan.
Macam kuesioner yang digunakan adatédsed-ended dimana angket tersebut
dibuat sedemikian sehingga responden disuruh nteradlau menjawab atas
jawaban yang sudah ada, jenis pertanyaan berupmpaan negatif (Hidayat A.

Aziz, 2010).



